
PENGGUNAAN SOILLESS CULTURE SYSTEM DENGAN PENAMBAHAN 

SERAT BROMELAIN YANG DIINDUKSI INOKULUM Aspergillus sp. 

(BIOGGP 3) TERHADAP PERTUMBUHAN PAKCOY (Brassica rapa L.) 

 

   

(Skripsi) 

 

Oleh 

NABELA HARFIANI 

NPM 2017021008 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDARLAMPUNG 

2024



ABSTRAK 
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NABELA HARFIANI 

 

 

 

Kekeringan yang terjadi saat ini berpengaruh terhadap hasil pertumbuhan tanaman. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman 

yaitu dengan melakukan suatu sistem budidaya pertanian modern yang efisien terhadap 

penggunaan air yaitu Soilless Culture System (SCS). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dan dosis terbaik kombinasi media tanam SCS dengan 

penambahan serat bromelain yang diinduksi Aspergillus sp. untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan media SCS. 

Perlakuan yang digunakan adalah media SCS yang tersusun atas komposisi dasar yaitu 

sekam, vermikompos, dan kompos dengan perbandingan 3 : 2 : 1. Setiap perlakuan 

dibedakan dengan penambahan kompos bromelain dengan perbandingan P0 

(menggunakan tanah),  P1= 3:2:1:2, P2= 3:2:1:3 dan P3= 3:2:1:4 yang telah 

ditambahkan inokulum fungi Aspergillus sp. 1% dengan 6 kali ulangan serta 

menggunakan 24 polybag dengan volume 1 kg/polybag. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini yaitu luas daun, jumlah daun, berat kering, berat basah, kadar klorofil 

serta rasio akar tajuk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan P3 (3:2:1:4) 

dengan dosis kompos bromelain sebanyak 400 gr/polybag memberikan hasil terbaik 

pada parameter luas daun, berat basah, berat kering, klorofil daun dan rasio akar tajuk 

dibandingkan perlakuan yang lain.  

 

Kata kunci: Soilless Culture System (SCS), serat bromelain, Aspergillus sp., 

       tanaman pakcoy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kekeringan menyebabkan masalah dan berdampak besar terhadap hasil 

budidaya tanaman. Hal tersebut mengakibatkan kualitas, kuantitas dan 

kesehatan dari hasil tanaman menurun. Oleh karena itu untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman maka dilakukan suatu sistem 

budidaya tanaman yang modern yaitu Soilless Culture System (SCS) dan 

hidroponik (Putra and Yuliando, 2015). Budidaya SCS efisien terhadap 

penggunaan air dibandingkan hidroponik yang memerlukan banyak air untuk 

pertumbuhannya, sehingga SCS lebih efisien dan efektif digunakan pada saat 

kondisi kekeringan (Aji dan Widyawati, 2019). SCS diartikan sebagai suatu 

metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam 

(Savvas et al, 2013).  

 

Budidaya SCS memiliki kekurangan dan kelebihan. Kekurangan dari 

budidaya SCS yaitu membutuhkan biaya yang mahal karena tanpa 

menggunakan tanah sebagai media tanam serta membutuhkan tenaga kerja 

yang memiliki keterampilan khusus di bidang SCS (Savvas et al., 2013). 

Adapun kelebihan dari SCS diantaranya efisien terhadap penggunaan air 

sehingga cocok digunakan saat kondisi kekeringan, dapat dijadikan alternatif 

untuk mengatasi tanah yang kurang subur karena SCS tidak menggunakan 

tanah sebagai media tanam dan dapat meminimalisir penularan penyakit dari 

tanah ke tanaman karena tidak menggunakan tanah sebagai media tanam (Aji 
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dan Widyawati, 2019). SCS juga mempunyai keuntungan bagi lahan yang 

sempit dengan demikian dapat diatasi dengan melakukan budidaya SCS di 

dalam greenhouse (rumah kaca), hal tersebut akan menjadi solusi untuk 

budidaya tanaman agar hasil pertumbuhannya tidak mengalami penurunan. 

Kelebihan lain dari SCS yaitu medianya heterogen karena berisi beberapa 

bahan organik sebagai media pengganti tanah (Savvas and Gruda, 2018). 

Dengan demikian dapat dilakukan pengembangan inovasi lain berupa 

penambahan kompos padat bromelain terinduksi inokulum Aspergillus sp. 

sebagai media tanam SCS.  

 

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai komposisi media 

tanam SCS adalah kompos padat yang berasal dari limbah nanas yang berupa 

serat bromelain. Metode penambahan serat bromelain pada kompos padat 

berdasarkan modifikasi Haura dkk. (2021) yaitu dosis terbaik penambahan 

serat bromelain sebanyak 2% (200 gram). Proses pengomposan yang 

diinduksi oleh fungi selulolitik Aspergillus sp. mampu mempercepat proses 

degradasi bahan organik menjadi unsur hara yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanaman (Irawan et al., 2019). Dengan demikian kompos padat 

yang berasal dari serat bromelain dapat memperkaya media tanam SCS karena 

adanya kandungan unsur hara yang tinggi sehingga dapat diperlukan oleh 

tanaman untuk tumbuh dan berkembang (Septitasari dkk., 2021).   

  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat dipengaruhi oleh media 

tanam yang digunakan. Media tanam adalah tempat bagi akar untuk menyerap 

unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Fungsi dari media 

tanam yaitu sebagai tempat menyimpan unsur hara dan tempat melakukan 

pertumbuhan dan perkembangan bagi tanaman (Aulia dkk.,2019). Pemilihan 

media tanam yang tepat sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menambahkan bahan organik 

sehingga dapat memenuhi unsur hara tanaman, meningkatan pertumbuhan dan 
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hasil tanaman serta memperbaiki kesuburan media tanam baik fisik maupun 

biologis. Salah satu media tanam yang digunakan yaitu vermikompos 

(Ganeshnauth dkk., 2018; Alkobaisy dkk., 2021). Selain itu terdapat media 

tanam yang digunakan seperti sekam berasal dari limbah yang dihasilkan dari 

sektor pertanian. Sekam dapat digunakan untuk media tanam karena memiliki 

kemampuan yang baik dalam menahan air, mampu meningkatkan drainase 

dan aerasi bagi pertumbuhan tanaman, berperan baik dalam menjaga sistem 

perakaran tanaman serta memiliki kandungan K (kalium) yang baik bagi 

tanaman (Yelli dkk., 2021).  

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tanam pada 

penelitian ini adalah serat bromelain yang diinduksi dengan fungi selulotik 

Aspergillus sp. Pengomposan serat bromelain dengan diinduksi fungi selulotik 

Aspergillus sp. bertujuan untuk meningkatkan proses penguraian senyawa 

kompleks pada serat bromelain menjadi senyawa sederhana sehingga dapat 

menjadi kompos yang kaya unsur hara tinggi yang dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan.  

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian untuk mengetahui 

media SCS dengan kombinasi sekam, vermikompos, kompos dan 

penambahan kompos serat bromelain mampu meningkatkan pertumbuhan 

pakcoy.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi media tanam SCS dengan penambahan 

serat bromelain yang diinduksi inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 

2. Mendapatkan dosis terbaik media tanam SCS dengan penambahan serat 

bromelain yang diinduksi inokulum fungi selulotik Aspergillus sp. dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kekeringan yang terjadi saat ini berpengaruh terhadap hasil produksi pertanian. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil pertanian yaitu 

dengan melakukan budidaya pertanian modern yaitu hidroponik dan Soilless 

Culture System (SCS). Namun dalam kondisi kekeringan saat ini budidaya SCS 

lebih efektif digunakan karena dapat meminimalisir penggunaan air, sedangkan 

hidroponik memerlukan air dalam proses budidaya. Budidaya tanaman tanpa 

menggunakan tanah sebagai media tanam disebut SCS.  

 

Budidaya SCS memiliki kekurangan diantaranya biaya yang diperlukan tidak 

murah serta perlu tenaga kerja yang terampil dan ahli dalam budidaya SCS. 

Sementara itu kelebihan SCS diantaranya meminimalisir penggunaan air, 

mengurangi penularan patogen karena media SCS tidak menggunakan tanah 

sebagai media tanam. Adapun alternatif untuk mengatasi keterbatasan media 

tanah yaitu menggunakan media tanam yang berisi beberapa bahan organik.  

 

Bahan organik yang dapat digunakan sebagai media tanam SCS salah satunya 

yaitu kompos padat bromelain yang diinduksi dengan inokulum Aspergillus 

sp. Kompos padat berasal dari serat bromelain. Pengomposan serat bromelain 

yang diinduksi fungi selulotik Aspergillus sp. berperan untuk meningkatkan 

proses dekomposisi sehingga dapat menghadirkan mikroba lain untuk 

membantu proses dekomposisi. Dengan demikian dapat meningkatkan unsur 

hara pada kompos sehingga media tanam SCS mengandung unsur hara yang 

tinggi yang dapat diserap oleh tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman.   

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh media tanam 

Media tanam berfungsi sebagai penyimpan unsur hara dan tempat utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Untuk mendapatkan media tanam 

yang baik maka diperlukan penambahan bahan organik. Beberapa bahan 

organik yang digunakan sebagai media tanam diantaranya sekam, 
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vermikompos dan kompos. Penggunaan bahan organik dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi penurunan hasil panen tanaman pakcoy akibat keterbatasan 

media tanah sebagai media tanam. Pada penelitian ini salah satu bahan 

organik yang digunakan yaitu serat bromelain. Pengomposan serat bromelain 

yang diuraikan oleh fungi selulotik Aspergillus sp. memecah polimer 

kompleks pada bromelain yang melibatkan mikroorganisme dekomposer lain 

untuk menguraikan menjadi monomer- monomer sederhana sehingga menjadi 

kompos yang kaya akan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman untuk 

pertumbuhannya, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan subur. Dengan 

demikian perlu dikaji lebih lanjut mengenai penambahan kompos bromelain 

pada media SCS terhadap pertumbuhan pakcoy. 

 

1.4 Hipotesis  

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh kombinasi media tanam SCS dengan penambahan serat 

bromelain yang diinduksi inokulum fungi selulotik Aspergillus sp. mampu 

meningkatkan pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa L.). 

2. Didapatkan dosis terbaik pada media tanam SCS dengan penambahan 

serat bromelain untuk pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa L.).



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Soilless Culture System (SCS) 

 

Soilless Culture System sudah banyak digunakan untuk budidaya pertanian di 

rumah kaca. Tujuan dari SCS itu sendiri yaitu untuk memperbaiki media 

tumbuh bagi tanaman dan menyediakan air dan nutrisi yang cukup untuk 

pertumbuhan tanaman (Putra and Yuliando, 2015). Media tanam SCS mampu 

mengefisiensikan penggunaan unsur hara dan air. Sehingga mampu mencegah 

penyakit serta dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman tanpa dipengaruhi 

oleh kondisi alam seperti iklim (Montagne et al., 2015).  

 

Budidaya tanaman dengan SCS berupaya untuk menghasilkan tanaman yang 

berkualitas. Hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya SCS yaitu substrat 

pada media tanam yang digunakan, karena media tanam dalam budidaya SCS 

berfungsi sebagai penyedia nutrisi dan menopang pertumbuhan tanaman 

(Maitimu dan Suryanto, 2018). Selain media tanam, kesehatan tanaman serta 

pemeliharaan tanaman juga harus diperhatikan dalam budidaya SCS. Apabila 

kerapatan tanaman cukup tinggi maka akan berdampak pada kesehatan 

tanaman. Kerapatan tanaman yang tinggi pada budidaya SCS dapat 

menimbulkan patogen berpindah dari tanaman yang terserang patogen ke 

tanaman yang sehat (Zahra dkk., 2023)
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2.2 Serat Bromelain 

 

Nanas mengandung enzim bromelain seperti enzim proteolitik yang mampu 

menghidrolisis protein yang mengandung ikatan peptida menjadi asam amino 

yang lebih sederhana. Enzim bromelain menghasilkan limbah serat bromelain 

yang kaya akan kandungan selulosa dan lignin. Apabila limbah serat 

bromelain didekomposisi oleh mikrofungi baik fungi selulolitik maupun fungi 

ligninolitik maka akan menjadi kompos yang mampu menyuburkan tanah 

(Rohmah dkk., 2021). Serat bromelain mempunyai polimer kompleks 

selulosa, hemiselulosa dan lignin, oleh karena itu sulit diuraikan (Irawan et 

al., 2023). 

 

Pada bonggol nanas mengandung selulosa sebanyak 28,53%, hemiselulosa 

24,53% dan lignin 5,75% (Pardo, 2014). Selain itu, pada kulit nanas juga 

terdapat selulosa sebanyak 23,39%, hemiselulosa 42,72%, dan lignin 4,03% 

(Chaokaur, 2014). Pada daun nanas mengandung selulosa 69,5-71,5% dan 

lignin 4,4- 4,7% (Natalia dkk., 2019). Senyawa selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin adalah senyawa penyusun dinding sel pada tanaman (Bina dkk., 2023). 

 

2.3 Fungi Selulotik 

 

Selulosa adalah salah satu biopolimer yang banyak ditemukan di alam 

begitupula lignin dan polisakarida lain seperti hemiselulosa yang terdapat 

pada tanaman dan kompos. Limbah yang paling banyak dihasilkan dari 

pertanian nanas, yaitu selulosa sebanyak 69,5- 71,5% dan sulit untuk 

didegradasi secara alami (Natalia dkk., 2019). Selulosa dirombak oleh 

mikroba selulotik dengan dibantu oleh enzim selulase. Mikroba selulotik 

merombak polimer kompleks menjadi gula sederhana (Sajith et al., 2016). 

Enzim selulolitik berperan penting dalam proses biodegradasi alami. Selulosa 

tanaman didegradasi secara efisien oleh jamur selulolitik (Fuloria et al., 

2022). 
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            Gambar 1. Fungi selulotik Aspergillus sp.  

       (Dokumentasi Pribadi dari Harfiani) 

 

Menurut Alexopoulos et al. (1996) klasifikasi Aspergillus sp. adalah: 

Kingdom    : Fungi 

Phylum       : Ascomycota 

Class           : Ascomycetes 

Order          : Eurotiales 

Family        : Trichocomaceae 

Genus         :  Aspergillus 

Species       : Aspergillus sp. 

 

Aspergillus sp. merupakan jamur yang tergolong dalam kelas Ascomycetes 

(Hasanah, 2017). Aspergillus sp. berkembang biak dengan membentuk hifa 

dan menghasilkan konidiofor yang membentuk spora. Anggota jamur 

Aspergillus sp. tumbuh sebagai saprofit pada tanaman yang membusuk serta 

ditemukan juga pada tanah (Hasanah, 2017). Aspergillus sp. merupakan jamur 

yang memiliki sifat selulotilik karena dapat menguraikan selulosa menjadi 

gula sederhana dengan bantuan enzim selulase (Agustinur dan Yusrizal, 

2021). Menurut Gautam dkk. (2010) Aspergillus sp. berperan sebagai 

dekomposer yang dapat mempercepat proses dekomposisi. Aspergillus sp. 
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adalah fungi aerob yang dapat berperan dalam proses fermentasi. Hal ini 

dikarenakan Aspergillus sp. mempunyai kelebihan dalam menguraikan 

substrat seperti limbah pertanian karena mampu menghasilkan enzim pengurai 

seperti selulosa, amilase dan amiloglukosidase (Mizana dkk., 2016). Isolasi 

Aspergillus pada substrat organik yang telah membusuk dan pada tanah 

mudah dilakukan karena proses pertumbuhan dan perkembangan spora pada 

Aspergillus sangat cepat sehingga mudah diisolasi pada medium buatan (Sari 

dkk., 2017).   

2.4 Inokulum 

 

 

 

Gambar 2. Inokulum Aspergillus sp. pada Media Jagung 

(Dokumentasi Pribadi dari Harfiani) 

 

Inokulum merupakan kultur mikroorganisme yang ditumbuhkan pada substrat 

sebagai media tumbuh (Hanum, 2014). Pembuatan inokulum dilakukan 

dengan menumbuhkan mikroorganisme pada media sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mikroba tersebut. Pada proses pengomposan 

inokulum yang sering digunakan adalah fungi saprotrop (Farisi dkk., 2023). 

Penambahan inokulum pada kompos mampu menghasilkan kompos yang 

kaya akan unsur hara yang tinggi (Irawan dkk., 2022). Inokulum memiliki 

kriteria yang baik untuk diaplikasikan pada kompos yaitu inokulum bebas dari 

kontaminan mikroba lain serta jumlahnya sesuai dengan takarannya sehingga 
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efektif dalam proses dekomposisi bahan organik (Sari dkk., 2017). Inokulum 

dapat digunakan sebagai aktivator dalam proses dekomposisi bahan organik 

secara alami. Untuk mempercepat proses dekomposisi bahan organik maka 

digunakanlah kompos (Irawan et al., 2017). Dalam pengomposan 

mikroorganisme akan mendekomposisi bahan organik menjadi kompos yang 

kaya akan unsur hara sehingga baik bagi pertumbuhan tanaman. Penambahan 

aktivator seperti inokulum fungi dapat membantu dekomposisi bahan organik 

menjadi lebih singkat (Widarti dkk., 2015).  

 

2.5 Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur-sayuran yang termasuk 

keluarga Brassicaceae (Damayanti dkk., 2019). Tumbuhan pakcoy berasal 

dari Cina dan telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di Cina 

selatan dan Cina pusat serta Taiwan (Thoyyib dan Putri, 2023). 

 

            Gambar 3. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

          (Dokumentasi Pribadi dari Harfiani) 
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Tanaman pakcoy menurut klasifikasi sistem Cronquist (1981) adalah sebagai:  

Kingdom    : Plantae 

Division     : Magnoliophyta 

Class          : Magnoliopsida 

Order         : Brassicales 

Family       : Brassicaceae 

Genus        : Brassica 

Species      : Brassica rapa L. 

 

Pakcoy memiliki daun yang berbentuk oval, berwarna hijau tua, mengkilat, 

tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, daunnya tersusun berbentuk spiral 

rapat dan mempunyai tangkai. Daun pakcoy memiliki tangkai berwarna putih 

atau hijau muda dan berdaging. Tanaman pakcoy dapat tumbuh sekitar 15-30 

cm. Daun pakcoy memiliki permukaan yang sangat halus dan tidak 

mempunyai bulu (Dermawan, 2010). Tanaman pakcoy memiliki batang yang 

sangat pendek dan beruas-ruas sehingga hampir tidak kelihatan. Fungsi dari 

batang pakcoy yaitu sebagai penopang daun. Tanaman pakcoy mempunyai 

sistem perakaran tunggang yang dapat tumbuh sedalam 30-50 cm dan cabang 

akar pakcoy memiliki bentuk bulat panjang yang tumbuh menyebar ke segala 

arah yang berfungsi untuk menyerap unsur hara dan air yang berada di tanah 

(Setyanigrum dan Saparinto, 2011). 

 

Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di Filipina dan Malaysia, di 

Indonesia dan Thailand (Setiawan, 2015). Pakcoy (Brassica rapa L.) atau 

biasa yang disebut dengan sawi sendok termasuk tanaman sayur yang tahan 

panas, sehingga bisa ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi. Pakcoy 

merupakan tanaman subtropis (daerah beriklim sedang) dan toleran terhadap 

suhu yang panas. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah rendah yang memiliki 

curah hujan lebih dari 200 mm/bulan dan bersuhu 27°C-32°C. Pakcoy dapat 

dipanen pada saat berumur 30 - 45 hari (Sukmawati, 2012). Salah satu syarat 
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tanah yang baik dalam membudidayakan tanaman pakcoy adalah tanah yang 

digunakan harus memiliki pH 6,0 - 6,8 dan kondisi lahan terbuka serta aliran 

pembuangan airnya lancar. Tanaman pakcoy dapat tumbuh optimal apabila 

ditanam pada lahan atau yang memiliki unsur hara makro dan mikro yang 

cukup tinggi (Wahyudi, 2010). 

 

2.6 Media Tanam Soilless Culture System (SCS) 

 

Media tanam adalah tempat menyimpan unsur hara dan tempat tumbuh yang 

berguna bagi tanaman, yang secara umum harus dapat menjaga kelembaban 

daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan 

ketersediaan unsur hara (Maitimu dan Suryanto, 2018). Media tanam yang 

sering digunakan yaitu sekam, vermikompos dan kompos. Sekam dapat 

digunakan untuk media tanam karena memiliki kemampuan yang baik dalam 

menahan air, mampu meningkatkan drainase dan aerasi bagi pertumbuhan 

tanaman, berperan baik dalam menjaga sistem perakaran tanaman serta 

memiliki kandungan K (kalium) yang baik bagi tanaman (Yelli dkk., 2021).  

 

Vermikompos atau kascing merupakan bahan organik yang bermanfaat 

sebagai sumber hara bagi tanaman. Vermikompos dihasilkan dari 

dekomposisi bahan organik dengan bantuan cacing. Vermikompos kaya akan 

unsur hara seperti N, P, dan K dan unsur hara mikro (Awadhpersad dkk., 

2020). Penggunaan vermikompos baik bagi tanaman karena termasuk salah 

satu pupuk yang tidak menyebabkan patologi bagi tanaman karena tidak 

tercemar oleh mikroorganisme patogen (Ganeshnauth dkk., 2018; Alkobaisy 

dkk., 2021). Vermikompos memiliki nilai kapasitas tukar kation yang tinggi, 

kapasitas menahan air, berperan baik bagi aerasi tanah serta dapat 

menyalurkan nutrisi bagi tanaman (Ceritoğlu dkk., 2018). 
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Kompos merupakan sisa kotoran hewan, sisa tumbuhan yang telah 

terdekomposisi yang dapat dijadikan untuk meningkatkan kesuburan tanah 

(Irawan et.al, 2019). Kompos juga dapat dijadikan pupuk organik yang 

berasal dari penguraian bahan organik dengan bantuan mikroorganisme yang 

ada di dalam media tanam, dengan demikian mampu membentuk agregat 

tanah, menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah serta 

memperbaiki sifat fisik tanah. Selain itu kompos juga dapat memperbaiki sifat 

biologi tanah dengan melakukan penambahan jumlah populasi dan variasi 

jenis mikroba yang ada di dalam tanah. Kompos yang diaplikasikan sesuai 

dosis yang tepat mampu meningkatkan unsur hara bagi tanaman (Yelli dkk., 

2021).  

 

2.7 Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhan tanaman adalah proses kompleks di mana tanaman tumbuh dan 

berkembang dari saat benih atau bibit ditanam hingga mencapai ukuran dan 

kematangan tertentu. Pertumbuhan tanaman terjadi saat ukuran pada tanaman 

bertambah, yang bisa diamati dari perubahan organ pada tanaman. Sementara 

itu, perkembangan tanaman terlihat dari perubahan bentuk organ seperti 

batang, akar, dan daun (Hapsari dkk., 2018). Pengamatan pertumbuhan 

tanaman yang diamati pada penelitian ini yaitu luas daun, jumlah daun, 

klorofil daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman serta rasio akar 

tajuk. 

 

2.7.1 Luas Daun 

 

Luas daun merupakan salah satu pengamatan penting yang digunakan 

untuk mengetahui pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. Pada 

tanaman daun berperan sebagai organ tempat terjadinya proses fotosintesis   

(Kuncoro dkk., 2022). Mengukur luas daun tanaman diperlukan sebagai 

indikator pertumbuhan tanaman dan sebagai indikator untuk mengetahui 

proses fisiologis tanaman. Pengukuran luas daun dalam bidang botani 
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bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari proses pertumbuhan dan 

proses perkembangan tanaman (Andrian dkk., 2022). Pengukuran luas 

daun dapat dijadikan indikator untuk mengetahui laju fotosintesis 

pertumbuhan tanaman.  

 

2.7.2 Jumlah Daun  

 

Daun adalah bagian dari tanaman yang berperan sebagai tempat terjadinya 

proses fotosintesis yang dibantu dengan cahaya matahari, air dan 

karbohidrat. Proses fotosintesis pada daun terjadi di klorofil yang 

menghasilkan glukosa dan oksigen (Kuncoro dkk., 2022). Jumlah daun 

pada tanaman dapat dipengaruhi oleh unsur hara. Kadar nitrogen dapat 

mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu berpengaruh positif 

terhadap peningkatan jumlah daun (Huda dkk., 2022). Pengamatan jumlah 

daun dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui pertumbuhan 

tanaman. Apabila jumlah daun tanaman lebih banyak maka pertumbuhan 

tanaman akan semakin cepat serta hasil fotosintesis juga akan semakin 

tinggi. Dengan demikian tanaman dapat tumbuh dengan baik. Tanaman 

apabila kekurangan unsur hara akan menjadi kerdil, hal tersebut 

dikarenakan terganggunya proses pembentukan organ pada tanaman 

tersebut salah satunya daun (Wahyudi dkk., 2023). 

 

2.7.3 Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 

 

Pengukuran berat basah tanaman bertujuan untuk menentukan seberapa 

banyak nutrisi dan air yang terserap oleh tanaman (Purba et al., 2021). 

Media tanam dapat mempengaruhi berat basah pada tanaman. Apabila 

berat basah tanaman tinggi, maka penyerapan nutrisi dan air yang 

dilakukan oleh tanaman berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat 

dari pertumbuhan daun, batang dan akar yang tumbuh dengan baik 

(Wahyudi dkk., 2023). Berat kering tanaman diukur untuk menentukan 

pertumbuhan tanaman dilihat dari biomassa tanaman. Berat kering adalah 
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total cadangan makanan yang berupa karbohidrat, protein, lipid serta total 

dari fotosintat dari hasil fotosintesis yang berada di batang dan di daun 

yang dilakukan oleh tanaman. Tanaman dalam melakukan fotosintesis 

membutuhkan unsur hara. Apabila unsur hara yang diserap oleh tanaman 

semakin banyak maka hasil fotosintat yang diperoleh juga semakin 

banyak (Khasanah dkk., 2021). Menurut Prabowo dan Diah (2020) apabila 

terjadi penurunan laju fotosintesis maka akan berpengaruh terhadap 

penurunan biomassa tanaman, hal tersebut akan menyebabkan berat basah 

dan berat kering tanaman menurun.  

 

2.7.4 Kadar Klorofil 

 

Daun memiliki pigmen yang berperan dalam proses fotosintesis yaitu 

klorofil. Klorofil terbagi menjadi dua jenis yaitu klorofil A dan klorofil B. 

Daun berwarna hijau dikarenakan menyerap cahaya merah dan cahaya 

biru selanjutnya diteruskan dan dipantulkan menjadi warna hijau 

(Nurcahyani dkk., 2020). Daun merupakan organ yang dapat melakukan 

proses fotosintesis dibantu dengan klorofil yang mana cahaya matahari 

diubah menjadi energi kimia. Kadar klorofil pada tanaman dapat 

dipengaruhi oleh media tanam. Semakin baik media tanam yang 

digunakan, maka pertumbuhan tanaman efektif sehingga zat klorofil yang 

dihasilkan akan maksimal (Muhiddin dkk., 2023). Kemampuan tanaman 

dalam melakukan fotosintesis dapat mempengaruhi kadar klorofil. Apabila 

klorofil pada daun semakin tinggi, maka hasil dari proses fotosintesis akan 

semakin besar. Warna hijau pada daun juga dapat menentukan kadar 

klorofil pada daun. Semakin hijau warna daun maka kadar klorofil pada 

daun semakin tinggi (Sarwono dkk., 2018). 

 

2.7.5 Rasio Akar Tajuk 

 

Rasio tajuk akar diukur dengan membandingkan berat basah dan berat 

kering pada bagian tajuk dan akar (Yeni dkk., 2023). Berat basah akar 
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dapat dijadikan indikasi untuk mengetahui kandungan air dan nutrisi yang 

terserap oleh akar (Pratiwi dkk., 2022). Menurut Krisna et al. (2017) 

apabila asimilat yang ditransportasikan ke bagian pucuk tanaman semakin 

banyak maka nilai rasio tajuk akar semakin rendah. Rasio tajuk akar 

berkaitan erat dengan jumlah daun erat kaitannya dengan jumlah daun dan 

luas daun. Apabila jumlah daun semakin banyak maka berat tajuk akan 

semakin tinggi. Semakin besar luas daun maka semakin besar area daun 

yang terkena cahaya matahari sehingga terjadi proses fotosintesis yang 

mampu meningkatkan berat tajuk (Yeni dkk., 2023). Berat kering tajuk 

dan berat kering akar mempengaruhi rasio tajuk akar. Apabila berat kering 

akar semakin rendah maka berat kering tajuk akan semakin tinggi, 

sehingga nilai rasio akar tajuknya akan semakin tinggi. Semakin tinggi 

rasio akar tajuk maka distribusi hasil fotosintesis dari tajuk berlangsung 

lebih cepat dibanding distribusi hasil fotosintesis menuju akar (Rusmana, 

2017). 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 – Januari 2024 di 

Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, Rooftop Kos di Bandarlampung, 

dan Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu erlenmeyer, cawan petri, tabung 

reaksi, botol gepeng, bunsen, neraca analitik, laminar air flow, autoklaf, 

inkubator, jarum ose, hot plate dan magnetic stirrer, gelas beaker, keranjang 

sampah, oven, polybag, gayung, ember, batang pengaduk, gelas ukur. 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu isolat fungi Aspergillus sp. 

(BIOGGP 3) (koleksi pribadi Prof. Dr. Bambang Irawan, M.Sc.), pakcoy nauli 

F1, kentang, dextrose, agar, jagung, aquades, CaSO4 4%, CaCO3 2%, 

chloramphenicol 100 mg, alkohol 70%, spirtus, serat bromelain kering 

(berasal dari PT. Great Giant Pineapple), kotoran sapi, air, polybag, tanah, 

kompos, vermikompos, sekam, dan kardus, koran. 
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3.3 Diagram Alir 

 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan terlampir pada diagram alir berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 

  

Stok kultur isolat fungi Aspergillus sp. 

Peremajaan fungi Aspergillus sp. 

Pembuatan inokulum fungi Aspergillus 

sp. menggunakan media jagung 

Pengaplikasian inokulum fungi 

Aspergillus sp. pada kompos 

bromelain 

Pengomposan  

Penanaman benih pakcoy 

Pemeliharaan  

Pengamatan 

Pembuatan media PDA  

Penambahan CaSO4 1,6 gr 

+ CaCO3 0,8 gr + aquades 

80 ml  

Penambahan serat 

bromelain 1 1/2 kg + 

kotoran sapi 1/2 kg + 1% 

inokulum Aspergillus sp. 

Inkubasi selama 40 hari 

Disemai 7 hari dan dipindah 

tanam di dalam polybag  

Parameter yang diamati: luas 

daun, jumlah daun, berat basah, 

berat kering, rasio akar tajuk, 

dan klorofil daun 

Pembuatan media SCS 

menggunakan sekam (S), 

vermikompos (V), kompos (K) dan 

penambahan serat bromelain (B) 

serta menggunakan tanah (kontrol)  

 

Kontrol Negatif (tanah) 

Kontrol Positif (S : V : K ) 3 : 2 : 1 

S: V: K: B (3:2:1:2) 

S: V : K: B (3:2:1:3) 

S: V:  K: B (3:2:1:4) 
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3.4 Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah media SCS 

yang tersusun atas komposisi dasar yaitu sekam, vermikompos, kompos 

dengan perbandingan 3: 2: 1. Setiap perlakuan dibedakan dengan penambahan 

kompos bromelain dengan perbandingan P0 (tanah), P1= 3: 2: 1: 2,  

P2 = 3: 2: 1: 3, dan P3 = 3: 2: 1: 4 dengan 6 kali ulangan serta menggunakan 

24 polybag dengan volume 1 kg/polybag. 

 

Tabel 1. Tata Letak Polybag Penanaman Pakcoy 

P3U4 P1U6 P3U1 P1U5 

P2U3 P0U5 P2U4 P0U2 

P3U6 P1U2 P3U3 P1U1 

P0U4 P2U5 P0U6 P2U2 

P1U3 P3U2 P1U4 P3U5 

P2U6 P0U3 P2U1 P0U1 

Keterangan: 

P0 = Kontrol (tanah) 

P1 = Sekam : Vermikompos : Kompos : Bromelain (3:2:1:2) 

P2 = Sekam : Vermikompos : Kompos : Bromelain (3:2:1:3) 

P3 = Sekam : Vermikompos : Kompos : Bromelain (3:2:1:4) 

U1- U6 = Ulangan 1- 6 

 

3.5 Prosedur Kerja 

 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya pembuatan 

media PDA, peremajaan isolat fungi Aspergillus sp. (BIOGGP 3), pembuatan 

inokulum Aspergillus sp., pengaplikasian inokulum fungi Aspergillus sp. pada 

serat bromelain, penyemaian dan penanaman pakcoy, pemeliharaan tanaman 

pakcoy dan pengamatan.  
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3.5.1 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Pembuatan media menggunakan modifikasi Azzahra dkk. (2020) dengan 

memodifikasi takarannya yaitu untuk membuat media PDA 250 ml 

membutuhkan 125 gr kentang, 5 gr dextrose, 3,8 gr agar kering dan 

aquades sebanyak 250 ml. Langkah yang pertama yaitu memotong 

kentang berbentuk kotak-kotak kecil kemudian dimasukan kedalam 

beaker glass yang berisi aquades sebanyak 250 ml. Kemudian kentang 

dimasak diatas hotplate hingga mendidih dan teksturnya menjadi lunak, 

setelah itu kentang dipisahkan dari air rebusannya. Setelah itu air rebusan 

kentang dimasukan kedalam beaker glass, kemudian ditambahkan 3,8 gr 

agar dan 5 gr dextrose dan diaduk menggunakan magnetic stirrer. 

Setelah semua bahan terlarut kemudian media dimasukan kedalam 

erlenmeyer dan disterilkan dengan menggunakan autoklaf selama 15 

menit, setelah disterilkan media PDA ditambahkan antibiotik 

chloramphenicol sebanyak 100 mg. Setelah itu media dituang kedalam 

cawan petri dan tabung reaksi untuk meremajakan fungi, kemudian 

cawan petri dan tabung reaksi diletakan di dalam laminar air flow yang 

steril dan diletakan didekat api bunsen. Media PDA yang masih tersisa 

disimpan di dalam kulkas.  

 

3.5.2 Peremajaan Fungi Aspergillus sp. 

 

Peremajaan fungi menggunakan modifikasi dari Huda dkk. (2021). 

Peremajaan fungi diawali dengan menyiapkan cawan petri dan tabung 

reaksi yang sudah berisi media PDA. Setelah itu dimasukan satu ose 

fungi Aspergillus sp. kedalam cawan petri. Setelah itu cawan petri ditutup 

dan diberi plastic wrap kemudian dibungkus menggunakan kertas. 
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Setelah itu diinkubasi selama 7 hari. Kemudian untuk membuat stok 

isolat miring mengunakan tabung reaksi dimasukan satu ose fungi 

Aspergillus sp. kedalam tabung reaksi kemudian tutup tabung reaksi 

menggunakan sumbat dan diberi plastic wrap, setelah itu dibungkus 

menggunakan kertas dan disimpan di dalam inkubator selama 7 hari.  

  

3.5.3 Pembuatan Inokulum Fungi Aspergillus sp.  

 

Pembuatan inokulum fungi Aspergillus sp. dengan menggunakan 

modifikasi metode Gaind et.al (2009) dalam Irawan et al. (2023). 

Pembuatan inokulum diawali dengan dilakukan penimbangan 60 gr 

jagung kemudian dimasukan ke dalam botol gepeng yang telah 

disterilisasi. Kemudian botol gepeng yang berisi jagung dan erlenmeyer 

yang berisi aquades sebanyak 80 ml disterilisasi ke dalam autoklaf 

selama 15 menit. Setelah itu dilarutkan 1,6 gr CaSO4 dan 0,8 gr CaCO3 

ke dalam 80 ml aquades steril. Setelah itu dimasukan 13 ml campuran 

larutan CaSO4, CaCO3 dan aquades steril ke dalam botol gepeng yang 

berisi jagung. Setelah itu botol gepeng dikocok agar larutannya merata. 

Setelah itu dimasukan 1 ose fungi Aspergillus sp. ke dalam botol gepeng 

kemudian ditutup dengan menggunakan sumbat, kemudian diberi plastic 

wrap dan ditutup dengan kertas, setelah itu diinkubasi selama 14 hari.  

 

3.5.4 Pengaplikasian Inokulum Fungi Aspergillus sp. pada Serat 

Bromelain 

 

Pembuatan kompos dengan menggunakan bromelain yang diperoleh dari 

PT. Great Giant Pineapple Lampung. Pengomposan menggunakan 

modifikasi Ustuner et al. (2009) dengan metode Takakura Home Method 

(Irawan et.al, 2019) yaitu 1 kg bromelain + ½ kg kotoran sapi + 1% (15 

gram) inokulum Aspergillus sp. Proses pengomposan pada penelitian ini 

membutuhkan 12 kg serat bromelain, 6 kg kotoran sapi dan inokulum 

Aspergillus sp. sebanyak 180 gr. Proses pengomposan ini menggunakan 
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2 keranjang sampah. Tahapan dalam proses pengomposan ini yaitu 

dengan menyiapkan keranjang sampah kemudian bagian samping 

keranjang dilapisi dengan kardus. Setelah itu dimasukan 6 kg serat 

bromelain dan 3 kg kotoran sapi kedalam keranjang sampah secara 

berlapis- lapis. Setelah itu ditambahkan inokulum Aspergillus sp. 

sebanyak 90 gr diletakan di bagian atas serat bromelain secara berlapis- 

lapis. Kemudian kompos disiram dengan air secukupnya hingga 

kelembaban nya 60% setelah itu diletakan ditempat yang ternaungi serta 

ditutup bagian atas keranjang dengan menggunakan koran. Setiap 5 hari 

sekali kompos dibalik agar tidak ada air yang mengendap di bagian 

bawah keranjang. Proses pengomposan dilakukan selama 40 hari.  

 

3.5.5 Pembuatan Media Tanam Soilless Culture System (SCS) 

 

Pembuatan media tanam menggunakan modifikasi hasil Praktik Kerja 

Lapangan di PT Great Giant Pineapple yang dilakukan dengan membuat 

media SCS yang terdiri dari komposisi dasar yaitu sekam, vermikompos, 

dan kompos dengan perbandingan 3 : 2 : 1. Penambahan serat bromelain 

berdasarkan modifikasi Haura dkk. (2021) yaitu setiap perlakuan 

dibedakan dengan penambahan kompos bromelain dengan perbandingan 

P1 sebanyak 3 : 1 : 2 : 2, P2 sebanyak 3 : 2: 1: 3, dan P3 sebanyak  

3 : 2: 1: 4. Pembuatan media tanam untuk P0 menggunakan tanah, 

Kemudian dimasukan kedalam 6 polybag dengan masing- masing 

polybag berisi tanah sebanyak 1 kg. Pembuatan media tanam untuk P1 

membutuhkan sekam sebanyak 2250 gr, vermikompos sebanyak 1500 gr, 

kompos sebanyak 750 gr dan kompos bromelain sebanyak 1500 gr, 

kemudian diaduk rata, setelah itu media yang sudah tercampur rata 

dimasukan kedalam 6 polybag dengan masing- masing polybag berisi 

media tanam sebanyak 1 kg. Selanjutnya Pembuatan media tanam untuk 

P2 membutuhkan sekam sebanyak 2000 gr, vermikompos sebanyak 1334 

gr, kompos sebanyak 667 gr dan kompos bromelain sebanyak 2000 gr, 
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kemudian diaduk rata, setelah itu media yang sudah tercampur rata 

dimasukan kedalam 6 polybag dengan masing- masing polybag berisi 

media tanam sebanyak 1 kg. Pembuatan media tanam untuk P3 

membutuhkan sekam sebanyak 1800 gr, vermikompos sebanyak 1200 gr, 

kompos sebanyak 600 gr dan kompos bromelain sebanyak 2400 gr, 

kemudian diaduk rata, setelah itu media yang sudah tercampur rata 

dimasukan kedalam 6 polybag dengan masing- masing polybag berisi 

media tanam sebanyak 1 kg. Pembuatan media kontrol positif (tanpa 

menggunakan kompos bromelain) dengan komposisi sekam, 

vermikompos, dan kompos dengan perbandingan  

3 : 2 : 1. Pembuatan media tanam untuk kontrol positif membutuhkan 

sekam sebanyak 500 gr, vermikompos sebanyak 333,34gr, dan kompos 

sebanyak 166,67 gr kemudian diaduk rata, setelah itu media yang sudah 

tercampur rata dimasukan kedalam 1 polybag dengan masing- masing 

polybag berisi media tanam sebanyak 1 kg. Setelah itu 25 polybag 

tersebut disusun dengan rapi di rooftop.  

  

3.5.6 Penanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

Penanaman pakcoy dengan menggunakan modifikasi Damayanti dkk. 

(2019) yaitu penyemaian benih pakcoy dilakukan dengam menggunakan 

media semai yang berisi kompos dan vermikompos dengan perbandingan 

2:1. Setelah tanaman berumur 14 hari muncul 3-4 helai daun pada 

tanaman maka dapat dilakukan pindah tanam. Pindah tanam dilakukan 

dengan melubangi media tanam pada polybag, kemudian bibit pakcoy 

ditanam pada polybag yang berisi media tanam SCS dengan penambahan 

serat bromelain sebanyak 1 kg. 
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3.5.7 Pemeliharaan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

Pemeliharaan tanaman pakcoy dengan menggunakan modifikasi 

Damayanti dkk. (2019) dilakukan dengan penyiraman tanaman pada pagi 

dan sore hari. Pengendalian hama dilakukan dengan cara fisik dengan 

mengambil hama menggunakan tangan yang mengganggu pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Tanaman pakcoy dapat dipanen pada umur 35 HST. 

Tanaman pakcoy yang siap panen memiliki daun berbentuk oval dan 

berdiameter lebar serta berbentuk seperti sendok dan berwarna hijau 

(Atho dan Nazori, 2021). Tanaman pakcoy dipanen dengan cara 

mencabut seluruh bagian tanaman.  

 

3.5.8 Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan selama 35 hari setelah pindah tanam. Parameter 

yang diamati diantaranya: 

 

3.5.8.1 Luas Daun 

 

Luas daun dapat diukur dengan mengukur panjang dan lebar daun, 

(Andrian dkk., 2022).  Pengukuran panjang dan lebar helaian daun 

kemudian dimasukan ke dalam rumus p x l x k (konstanta) dengan 

nilai konstanta yaitu 0.6825 (Munar dkk.,2018). Pengamatan luas 

daun dilakukan pada saat tanaman berumur 7, 14, 21, 28 dan 35 

hari setelah tanam (HST). Sampel daun yang diamati adalah daun 

yang memiliki ukuran daun paling besar (Monanda, 2019). 

 

3.5.8.2 Jumlah Daun 

 

Pengamatan jumlah daun berdasarkan Zudri dan Nofrianil (2023) 

dilakukan dengan cara menghitung banyaknya daun sejati pada 

tanaman pakcoy. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 

tanaman pakcoy umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, dan 35 

HST.  
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3.5.8.3 Berat Basah dan Berat Kering Tanaman (g) 

 

Pengukuran basah dan berat kering tanaman berdasarkan Zudri dan 

Nofrianil (2023) dilakukan dengan menimbang tanaman pakcoy 

secara utuh menggunakan timbangan analitik. Untuk pengukuran 

berat kering tanaman dilakukan sebanyak 6 kali ulangan dengan 

menggunakan 24 sampel tanaman pakcoy. Kemudian sampel 

tanaman pakcoy dioven selama 48 jam pada suhu 70oC dan 

ditimbang menggunakan timbangan analitik (Sholihah and 

Sugianto, 2020). 

 

3.5.8.4 Kadar Klorofil 

 

Pengamatan kadar klorofil berdasarkan modifikasi Huda dkk. 

(2021) yaitu daun ditimbang sebanyak 0,1 gram. Setelah itu 

dihaluskan dengan mortar kemudian diberi 10 ml ethanol 96%. 

Setelah itu larutan tersebut disaring menggunakan kertas saring 

dan dimasukan kedalam tabung falkon dan ditutup. kemudian 

diambil larutan sampel tersebut sebanyak 1 ml dan diambil larutan 

standar (ethanol 96%) sebanyak 1 ml serta dimasukan ke dalam 

kuvet. Setelah itu dilakukan pembacaan dengan menggunakan 

spektrofotometer uv vis dengan panjang gelombang 648 dan 664 

nm.  

 

Rumus Penghitungan Klorofil berdasarkan Agustrina dkk. (2019) 

adalah sebagai berikut: 

Klorofil a = (13,36 × λ 664) – (5,19 × λ 648) (V/ W×1000)  

Klorofil b = (27,43 × λ 648) – (8,12 × λ 664) (V/ W×1000) 

Klorofil total = 5,24 (λ 664) + 22,24 (λ 648) (V/ W×1000)   
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Keterangan: 

λ 664 = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 664 nm  

λ 648 = Nilai absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

V = Volume ethanol 

W = Berat daun yang diekstrak 

 

3.5.8.5 Rasio Akar dan Tajuk 

 

Pengamatan rasio akar dan tajuk berdasarkan (Zudri dan Novrianil, 

2023) dilakukan dengan membagi berat basah dan berat kering 

tajuk dengan berat basah akar dan berat kering akar. Pengukuran 

rasio akar tajuk dilakukan sebanyak 6 kali ulangan dengan 

menggunakan 24 sampel tanaman pakcoy pada bagian akar dan 

tajuk. Kemudian sampel tanaman pakcoy dimasukkan ke dalam 

oven selama 48 jam pada suhu 70oC setelah itu ditimbang bobot 

keringnya bagian tajuk dan akar dengan timbangan digital. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunakan Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) dengan metode Analysis of Variance 

(ANOVA). Apabila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan Uji Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) α = 5%. 

 

 

 

 

 



 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Kombinasi media tanam SCS dengan penambahan serat bromelain yang 

diinduksi inokulum fungi selulolitik Aspergillus sp. meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada parameter luas 

daun; jumlah daun; berat basah; berat kering tanaman; klorofil daun dan 

rasio akar tajuk.  

 

2. Perlakuan P3 yang terdiri dari komposisi sekam, vermikompos, kompos 

dan kompos bromelain dengan perbandingan 3:2:1:4 dengan penambahan 

kompos bromelain sebanyak 400 gr/polybag merupakan dosis terbaik 

untuk parameter luas daun; berat basah; berat kering tanaman; klorofil 

daun dan rasio akar tajuk.  

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kandungan unsur hara pada 

kombinasi media SCS dengan penambahan kompos bromelain yang diinduksi 

inokulum Aspergillus sp.
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